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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk menegtahui seberapa besar kontribusi pendapatan usahatani padi sawah lebak
dan alokasi pengeluaran rumah tangga petani padi sawah lebak di Kelurahan Sei Selincah Kecematan
Kalidoni Kota Palembang. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah metode sampling jenuh dengan
mengambil semua sampel yang berjumlah 40 orang. Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
kontribusi usahatani padi terthadap pendapatan total rumah tangga memperoleh sebesar 12%. Kontribusi
usahatani padi terhadap pendapatan rumah tangga sebesar 12% dan non pertanian sebesar 87% maka
kontribusi pendapatan yang berasal dari usahatani padi sawah lebak adalah kecil.Rata-rata pengeluaran
pangan sebesar 18.686.000 dan total rata-rata pengeluaran non pangan sebesar 17.675.000.Hal ini
menunjukkan usahatani padi sawah lebak kurang memberikan kontribusi pada total pendapatan rumah
tangga petani.

Kata Kunci : Pendapatan, Pengeluaran, Penerimaan, Biaya Produksi

Abstract

The purpose of this research is to determine the exctent of the contribution of rice farming income and the allocation of
household expenditures of rice farmers in the Sei Selincah Village, Kalidoni District, Palenbang City. The sampling method
used is the saturated sampling method by taking all samples totaling 40 people. Based on the research results, it can be concluded
that the contribution of rice farming to the total housebold income is 12%. The contribution of rice farming to household income
is 12% and non-agricultural activities is 87%, so the contribution of income from rice farming in the lowland fields is small. The
average food expenditure is 18,686,000 and the total average non-food expenditure is 17,675,000. This indicates that the rice
Sfarming in the lowland paddy fields contributes less to the total household income of the farmers.

Keywords: Income, Expenditure, Receipt, Production Cost.

PENDAHULUAN lahan rawa lebak dan pasang surut seluas 2,5 juta/ha,

Tanaman padi (Oryza sativa 1.) merupakan
tanaman pangan penting yang menjadi makanan pokok
dari setengah penduduk dunia karena mengandung
nutrisi  yang diperlukan tubuh (Pratiwi 2010).
Pengembangan  pertanian  dilahan  rawa  lebak
merupakan salah satu langkah strategis dalam upaya
pemafaatan potensi sumber daya secara optimal Lahan
rawa lebak merupakan lahan yang berpotensi sebagai
lahan  pertanian  khususnya tanaman pangan,
hortikultura, peternakan dan perikanan. Dengan
penglolaan yang tepat dan melalui penerapan imu
teknologi, lahan rawa lebak dapat dikembangkan
menjadi areal pertanian yang produktif untuk
mendukung  peningkatan  ketahanan  pangan,
diversifikasi produksi dan pengembangan agribisnis
(Zahti dan Mulyana, 2015).

Wilayah Sumatera Selatan ditaksir memiliki

sebagian telah dimanfaatkan oleh penduduk yang
bermukim diwilayah ini untuk kegiatan pertanian
dalam arti luas dan kegiatan-kegiatan lainnya. Citi
lahan sub-optimal rawa lebak adalah tergenang air
pada msuim penghujan dan kering pada musim
kemarau dengan kondisi air yang tidak dapat diatur
untuk kegiatan pertanian yang intensif dan kegiatan
pertanian padi sawah dan tanaman semusim lainnya
dilaakukan pada musim kemarau (Fahmi dan Wakhid
2018).

Lahan rawa lebak merupakan lahan
suboptimal yang memiliki citi yang khas yaitu memiliki
tipilogi yang beragam, dengan tingkat kesuburan yang
masih rendah dan memiliki resiko ketidakpastian
karena begitu bergantung dengan kondisi iklim
khususnya curah hujan. Perbedaan tipilogi lahan dapat
mempengaruhi struktur pendapatan rumah tangga



(Yuliani et.al, 2024).

Kegiatan-kegiatan perdagangan dan berburuh
non-pertanian merupakan sumber pendapatan yang
cukup penting sebagai sumber pendapatan dari sektor
diluar pertanian. Kegiatan produktif diluar usahatani
pokok merupakan salah satu upaya petani dalam
mencakupi kebutuhan hidup rumah tangga pertani.
Pendapatan rumah tangga petani padi sawah rawa
lebak dipenagruhi oleh penerimaan rumah tangga dan
biaya rumah tangga yang dikeluarkan petani (Makki,
2015).

Semakin  tinggi  proporsi  pengeluaran
konsumsi non-pangan, maka semakin baik taraf hidup
atau kesejahteraan rumah tangga karena secara teoritis
konsumsi  pangan memeiliki batas  maksimal
sedangkan, konsumsi non-pangan tidak memiliki batas
maksimal (Todaro and Smith, 2020).

Masyarkat di  Kelurahan Sei  Lincah
Kecematan Kalidoni sebagian besar masyarakatnya
berusahatani padi sawah rawa lebak. Kesejahteraan
rumah tangga petani padi dapat diketahui dari
kemampuan petani dalam memperoleh pendapatan
rumah tangga yang dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan dasar hidup keluarga seperti sandang,
pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan.

Ketika pendapatan  petani tersebut sudah
mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga, maka
petani dan keluarganya dianggap sudah sejahtera, tetapi
sebaliknya jika pendapatan yang diperoleh tersebut
belum mampu memenuhi kebutuhan dasar, maka
petani dikatakan belum sejahtera. Kesejahteraan pada
hakekatnya terdiri dari dua dimensi, yaitu kesejahteraan
secara ckonomi dan secara sosial (Martina and Yuristia,
2021).

Untuk itu petlu dianalisis apakah pendapatan
dari pertanian sawah lebak dapat memberikan
kontribusi utama pemenuhan kebutuhan hidup petani
dalam pola pengeluaran rumah tangga itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri data primer dan data sekunder.
Untuk pengumpulan data primer dilakukan ecara
observasi dengan cara melihat secara langsung lahan
petani sawah lebak dan wawancara secara langsung
dengan petani. Sedangkan, data sekunder adalah data
yang diperoleh dari instansi pemerintah, perangkat
desa dan lembaga-lembaga terkait yang ada
hubungannya dengan penelitian.

Biaya Produksi dan Pendapatan
Menghitung Biaya produksi dan pendapatan
digunakan rumus sebagai berikut:

BP= BT + BV
Keterangan :

BP :Biaya Produksi (Rp)
BT :Biaya Tetap (Rp)
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BV :Biaya Variabel (Rp)

Pn=PXH

Keterangan:

Pn ‘Total Penerimaan

P :Produksi yang diperoleh dalam usahatani
H :Harga Jual

Pd = Pn- Bp

Keterangan :

Pd :Pendapatan Usahatani

Pn ‘Total Penerimaan

Bp :Biaya Produksi

Untuk menjawab permasalahan pertama
yaitu berapa besar kontribusi pendapatan dari
usahatani padi sawah lebak di Kelurahan Sei Selincah
Kecematan Kalidoni akan dijelaskan  secara
matematis menggunakan rumus sebagai berikut:

Pendapatan Total

100

Kontribusi = X
Pendapatan Total Rumah Tangga

Keterangan :

B 0% YK = YP = 33,3%, maka kontribusi
pendapatan yang berasal dari usahatani padi
sawah lebak adalah kecil

B 334% YK < YP < 66,7%, maka kontribusi
pendapatan yang berasal dari kegiatan usahatani
padi sawah lebak adalah sedang

B 66,8% YK < YP =< 100% maka, kontribusi
pendapatan yang berasal dari kegiatan usahatani
padi sawah lebak adalah besar.

Pendapatan total rumah tangga petani sawah
lebak dihitung dengan rumusan sebagai berikut:

Yk = Yp + Yusp + Yrup

Keterangan :

Yk :Pendapatan total rumah tangga padi sawah

lebak (Rp/tahun)

Yp :Pendapatan rumah tangga dari  usahatani

padi sawah lebak(Rp/tahun)

Yusp :Pendapatan rumah tangga dari kegiatan
usahatani selain usahatani padi sawah lebak
(Rp/tahun)

Yivr  :Pendapatan rumah tangga dari berbagai
usaha selain usahatani padi lebak sawah
(Rp/tahun)

Untuk menjawab permasalahan kedua yaitu,
berapa total pengeluaran rumah tangga petani sawah
lebak  dapat  dikehatui dengan  menghitung
pengeluaran pangan dan nonpangan, rumus sebagai
berikut :



TP = Pp + Px

Keterangan :

TP ‘Total pengeluaran rumah tangga (Rp/bulan)
Pp : Pengeluaran pangan (Rp/bulan)

Px : Pengeluaran nonpangan (Rp/bulan)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Wilayah Kelurahan Sei Lincah

Kelurahan Sei selincah memiliki ketinggian
kurang lebih 5 meter dari permukaan laut dengan suhu
udara maksimum 30°C dan minimum 24°C dengan
rata-rata 27°C. Wilayah keluarahan Sei Selincah
memiliki luas 406.00 Ha merupakan wilayah dengan
variasi topografi yaiut datar dan sebagian wilayah
berbatasan wilayah dengan sungai musi juga memiliki
wilayah dataran rendah berupa rawa.

Hal ini menyebabkan wilayah Kelurahan Sei
Selincah tidak bebas dari banjir, disebabkan topografi
yang berupa cengkungan sehingga nenambah tingkat
kesulitan untuk menghindari terjadinya banjir jika
curah hujan tinggi dan ditambah lagi jika naiknya
pasang dari sungai musi.

Penduduk di Kelurahan Sei Selincah sebagian
besar mata pencariannya sebagai petani, selebihnya
sebagai pedagang, nelayan, pegawai swasta, wiraswasta,
PNS, dan pekerja lepas.

Analisis Penerimaan dan Pendapatan Usahatani
Padi
1. Penerimaan

Penerimaan (Revenne) adalah penghasilan yang
belum dikurangi dengan biaya produksi yang
dikeluarkan petani dalam menghasilkan produksi karet
yang dinyatakan dalam Rupiah (Rp) (Kurniawan et al.
2024). Sedangkan, Penerimaan usahatani padi adalah
nilai seluruh hasil produksi yang diterima petani sampel
dikalikan dengan harga jual pada saat itu (Zarahma,
Marwanti, and Antriyandarti 2020).

Tabel 1.Rata-Rata Total Biaya Usahatani Padi Sei
Selincah

No Urain Biaya Proporsi
Variabel

1 Benih 350.000 3%
2 Pupuk 3.910.000 29%
3 Peptisida 561.000 4%
4 Tenaga Ketja 2.733.000 20%
5  Biaya Angkut 478.000 4%
6 Sewa Traktor 975.000 7%
7 Sewa Combine 1.400.000 10%
8  Lahan 492.000 4%
9 Karung 204.000 2%
10 Upah Giling Padi 2.293.000 17%
Total 13.396.000 100 %

Sumber :Data Primer (diolah), 2022

Berdasarkan Tabel 1 jumlah biaya variabel
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usahatani padi sawah lebak di Kelurahan Sei Selincah
adalah 13. 396.000 dapat dilihat bahwa pengeluaran
terbesar usahatani padi digunakan untuk biaya pupuk
yaitu sebesar Rp. 3.910.000 atau 29%/Ha hal ini
disebabkan  pupuk  sangat diperlukan  untuk
memberikan nutsrisi pada tanaman padi, maupun
kesuburan tanah. Biaya upah tenaga kerja diurutan
kedua yaitu sebesar 2.733.000 atau 26% tenaga kerja
meliputi pengelolahan lahan, penyemaian, pencabutan
benih, penanaman, penyulaman, penyiangan,
pemupukan dan penyemprotan.

2. Biaya Total Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan
oleh petani mulai dati persiapan lahan sampai dengan
pemanenan. Biaya produksi dalam usahatani padi
sawah lebakterdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis pakai yang
dikeluarkan petani untuk satu kali musim tanam. Biaya
variabel adalah biaya yang harus dikeluarkan petani
selama satu musim tanam yang besarnya senantiasa
tiasa berubah-ubah sesuai dengan skala produksi
(Khadijah Hidayati Nasution and Fajriah Pinem 2024).

Jumlah biaya yang dikeluarkan tersebut
meliputi biaya variabel ditambah dengan biaya tetap.
Berdasarkan Hasil Perhitungan didapat bahwa rata-
rata biaya total produksi padi adalah Rp. 13.396.000.

Tabel 2.Biaya Produksi Rata-Rata Sei Selincah
2021

Uraian Biaya Produksi
(Rp/Mt)

Biaya Tetap

1. Biaya Penyusutan 241.000
Biaya Variabel

1. Benih 350.000
2. Pupuk 3.910.000
3. Peptisida 561.000
4. Tenaga Kerja 2.733.000
5. Biaya Angkut 478.000
6. Sewa Traktor 975.000
7. Sewa Combine 1.4000.000
8. Lahan 492.000
9. Karung 204.000
10. Upah Gili Padi 2.293.000
Jumlah 13.637.000

Sumber :Data Primer (diolah), 2022

Berdasarkan Tabel 2 bahwa, 1 Ha lahan
mampu menghasilkan sekitar 5 Ton padi dalam satu
kali produksi hal ini disebabkan karena debit air yang
tidak dapat diprediksi sehingga sebagian besar
tanaman padi tenggelam sepanjang musim tanam.

3. Pendapatan Usahatani Padi Sawah Lebak
Pendapatan adalah total penerimanaan

dikurangi  biaya  produski  selama  prosses

produksi.Pendapatan rumah tangga petani padi sawah



diperoleh dari hasil kerja sebagai petani, namun tidak
semua pendapatan rumah tangga petani padi sawah
dari hasil pertanian ada juga yang dari non pertanian
untuk menambah pendapatan rumah tangga (Ismail
2022).

Tabel 3.Pendapatan Rata-Rata Usahatani Sei
Selincah

Uraian Jumlah
Penerimaan 18.750.000
Biaya Produksi 13.637.000
Pendapatan Rata-Rata 5.114.000

Sumber :Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata
pendapatan usahatani padi sebesar 5.114.000, hasil dari
penerimaan sebesar Rp. 18.750.000 dikurang dengan
biaya produksi rata-rata sebesar 13.637.000. Tingkat
pendapatan dan tingkat konsumsi rumah tangga
mencerminkan tingkat kesejahteraan rumah tangga
petani padi sawah

4. Pendapatan Rumah Tangga

Sumber pendapatan petani lainnya adalah
kegiatan non pertanian. Kegiatan ini dilakukan petani
untuk meningkatkan pendapatan keluarga dalam
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yang memiliki penghasilan rendah cenderung
melakukan konsumsi yang rendah pula (Martina and
Yuristia 2021).

Tabel 5.Rincian Pengeluaran Sei Selincah 2021

No  Jenis Pengeluaran Jumlah  Persentase
(Rp) %
1 Pangan (Makan dan  18.686.00 52%
Minum) 0

2 Listri 3.960.000 22%
3 Pendidikan 1.437.000 8%
4 Transportasi 4.771.000 27%
5  Telepon/pulsa 2.926.000 17%
6 GasLPG 1.713.000 10%
7 Pelengkapan Mandi 1.041.000 6%
8  Kosmetik 382.000 2%
9  Pajak 558.000 3%
10 Kesehatan 297.000 2%
11 Pakaian 590.000 3%
Jumlah 36.361.00 100%

Sumber :Data Primer (diolah), 2022

Berdasarkan Tabel 5, total pengeluaran rumah
tangga petani Sei Selincah sebesar 36.361.000.

Tabel 6. Pengeluaran Pangan dan Nonpangan

memenuhi  kebutuhan konsumsi pangan dan Rumah Tangga Sei Selincah 2021
nonpangan. Sehingga mempengaruhi penerimaan dan Jenis Pengeluaran  Jumlah Persentase
pendapatan petani (Tiasa, Astuti, and Sudrajat 2019). (Rp) %
Pengeluaran Pangan  18.686.000 55,4%
Tabel 4.Pendapatan Rumah Tangga Pengeluaran 17.675.000 44.6%
No Uraian Jumlah Proporsi Nonpangan
1 Usahatani Padi 5.114.000 12% Total 36.361.000 100%
2 Non Padi 550.000 1% Sumber :Data Primer (diolah), 2022
3 Non Pertanian 37.245.000 87%
Pendapatan Total 42.909.000 100% Berdasarkan Tabel 6, diketahui persentase
Sumber :Data Primer (diolah), 2022 pengeluaran pangan sebesar 554% lebih besar
dibandingkan dengan pengeluaran nonpangan sebesar
Berdasarkan Tabel 4 bahwa rata-rata 44,6%. artinya, konsumsi pangan lebih besar darpada

pendapatan usahatani padi hanya 12% dikarenakan
kondisi alam yang tidak stabil sangat berpengaruh
terkhusus pada lahan rawa lebak sepertu curah hujan
dan air pasang yang tak dapat diprediksi membuat padi
tenggelam sepanjang musim tanam membuat hasil
produksi menurun dan usahatani hanya diusahakan
satu tahun sekali sangat berpengaruh terhadap
pendapatan petani.Oleh karena itu, rata-rata petani
padi memiliki pekerjaan dan usaha diluar sektor
pertanian untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga
petani.

5. Pengeluaran Rumah Tangga

Konsumsi rumah tangga adalah pengeluaran
untuk pembelian barang-barang dan jasa akhir untuk
mendapatkan kepuasan ataupun memenuhi kebutuhan
tangga. Rumah tangga yang memiliki
penghasilan  tinggi, maka cenderung melakukan
konsumsi yang tinggi pula dan sebaliknya rumah tangga

rumah

nonpangan. Disebabkan karena kebutuhan pangan

adalah kebutuhan utama yang harus dipenuhi tetlebih
dahulu.

KESIMPULAN
Berdasarkan
disimpulkan bahwa :

1. Pendapatan rumah tangga petani Se Selincah dari
kegiatan pertanian dan non pertanian dengan
rata-rata seluruh pendapatan responden adalah
Rp. 42.909.000.

2. Kontribusi usahatani padi sawah lebak sebesar
12% pendapatan rata-rata usahatani non padi 1%
dan rata-rata pendapatan usaha nonpertanian
87%. Kontribusi usahatani padi terhadap rumah
tangga sebesar 12% sebagai penyumbang kedua
terbesar setelah non pertanian sebesar 87% maka

kontribusi pendapatan yang berasal dati usahatani
padi sawah lebak adalah kecil.

hasil penelitian

dapat



3. Pengeluaran rata-rata rumah tangga petani Sei
Selincah sebesar Rp. 18.686.000 dan rata-rata
pengeluaran non pangan sebesar Rp. 17. 675.000
dengan total pengeluaran sebesar Rp. 36.361.000.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai kontribusi pendapatan dan pengeluaran
rumah tangga petani Sei Selincah adalah:

1. Penting adanya yang memperhatikan pengeluaran
rumah tangga denga memperbaiki pola pola dan
perilaku konsumsi agar pengeluaran rumah tangga
tidak semakin meningkat yang mengakibatkan
bergesernya ketahanan pangan rumah tangga

2. Untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga
petani harus lebih meningkatkan pendapatan
usahatani serta mampu memanfaatkan lahan
sebelum maupun sesudah musim tanam padi
seperti, menanam tanaman hortikultura.
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